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Abstrak. Dalam upaya meningkatkan ekonomi berbasis potensi lokal, industri 

kreatif, terutama kerajinan tangan, terus berkembang. Produk seperti cincin 

manik-manik menggabungkan nilai ekonomi, budaya, dan estetika yang 

signifikan.  Fokus utama penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana cincin 

manik-manik mendukung pertumbuhan ekonomi kreatif di Indonesia. 

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini melibatkan penelitian 

literatur yang mencakup artikel jurnal ilmiah yang diterbitkan antara tahun 

2020 dan 2024; data dianalisis menggunakan metode analisis tematik untuk 

menemukan tema utama terkait model bisnis, strategi pemasaran, dan dampak 

sosial-ekonomi dari produk cincin manik-manik. Penelitian menunjukkan 

bahwa cincin manik-manik, terutama di kalangan remaja dan dewasa muda, 

memiliki pasar yang menjanjikan karena produknya yang unik dan buatan 

tangan dan mampu bersaing dengan produk massal.  Menurut penelitian ini, 

keberlanjutan penggunaan bahan baku dan fluktuasi harga menjadi masalah 

besar bagi pengrajin.  Penelitian ini menunjukkan bahwa kolaborasi dengan 

lembaga pendidikan dan peningkatan pelatihan bagi pengrajin dapat 

meningkatkan kualitas produk dan meningkatkan akses pasar. Dengan 

demikian, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan strategi pemasaran 

yang lebih efektif dan relevan untuk produk kerajinan yang mendukung 

keberlanjutan ekonomi komunitas lokal serta menjadikan cincin manik-manik 

sebagai representasi identitas budaya yang kaya. 

Abstract. In an effort to improve the economy based on local potential, 

creative industries, especially handicrafts, continue to grow. Products such as 

beaded rings combine significant economic, cultural and aesthetic values.  

The main focus of this research is to see how beaded rings support the growth 

of the creative economy in Indonesia. The methodology used in this study 

involved literature research covering scientific journal articles published 

between 2020 and 2024; the data was analyzed using thematic analysis 

methods to find key themes related to business models, marketing strategies, 

and socio-economic impacts of beaded ring products. The research shows that 

beaded rings, especially among teenagers and young adults, have a promising 

market due to their unique and handmade products and are able to compete 

with mass products.  According to this research, the sustainable use of raw 

materials and price fluctuations are major problems for artisans.  This 

research shows that collaboration with educational institutions and increased 

training for artisans can improve product quality and increase market access. 

Thus, this research contributes to the development of more effective and 

relevant marketing strategies for craft products that support the economic 

sustainability of local communities as well as making beaded rings a rich 

representation of cultural identity. 
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1. PENDAHULUAN  

Sektor ekonomi kreatif yang terus 

berkembang adalah fokus untuk meningkatkan 

ekonomi berbasis potensi lokal.  Produk 

kerajinan tangan, seperti cincin manik-manik, 

dapat menggabungkan nilai ekonomi, budaya, 

dan estetika dalam satu produk. Oleh karena itu, 

mereka sangat penting bagi industri ini 

(Sukmawati & Wahyuni, 2021).  Manik-manik 

sebagai bahan dasar sangat cocok untuk 

membuat produk bernilai tambah karena 

fleksibel, murah, dan mudah ditemukan. 

Salah satu faktor pendorong utama 

pertumbuhan ekonomi di sejumlah negara, 

termasuk Indonesia, adalah ekonomi kreatif.  

Menurut (Kementerian Pariwisata dan Ekonomi 

Kreatif, 2020), konsep ini menekankan betapa 

pentingnya inovasi, kreativitas, dan nilai 

budaya untuk membuat barang dan layanan 

yang bernilai tambah tinggi.  Kriya, subsektor 

ekonomi kreatif yang berkembang pesat, 

mencakup barang-barang buatan tangan seperti 

perhiasan, seperti cincin manik-manik.  

Berikut adalah grafik kontribusi sub-sektor 

ekonomi kreatif terhadap PDB nasional 

berdasarkan data tahun 2023: 

 

 
Grafik: Kontribusi Sub-sektor Ekonomi 

Kreatif terhadap PDB Nasional (2023). 

 

Sub-sektor seperti Kuliner, Fesyen, dan 

Kriya mendominasi kontribusi terhadap PDB, 

dengan kriya (kerajinan tangan) menyumbang 

hampir 15%, memperkuat urgensi kajian 

terhadap produk seperti cincin manik-manik. 

Sebagai bagian dari kerajinan tangan, 

manik-manik memiliki banyak potensi ekonomi 

selain menunjukkan nilai budaya dan estetika 

lokal.  Pengrajin lokal, terutama perempuan, 

sering membuat produk ini, menggunakan 

keterampilan tradisional untuk membuat 

produk bernilai jual tinggi (Utami & Nugroho, 

2019).  Sebagai produk kreatif, cincin manik-

manik membantu memperkuat komunitas dan 

melestarikan budaya lokal. 

Pemasaran produk cincin manik-manik 

mengalami perubahan besar seiring dengan 

kemajuan teknologi.  Pelaku usaha kerajinan 

dapat menjangkau pasar yang lebih luas dan 

membangun merek produk yang berbasis 

budaya lokal dengan memanfaatkan media 

sosial dan e-commerce (Solihatin, 2017).  Ini 

menunjukkan bahwa cincin manik-manik 

adalah produk kerajinan dan simbol identitas 

lokal yang mahal. 

Ekonomi kreatif dilihat dari perspektif 

proses sosial dan hasil ekonomi.  Produk kreatif 

seringkali berfungsi sebagai alat pemberdayaan 

masyarakat, meningkatkan keterlibatan 

perempuan, membangun lapangan kerja 

berbasis rumah tangga, dan menjadi wadah 

ekspresi budaya.  Sebagaimana dinyatakan oleh 

Kurniawati (2022), kegiatan kreatif seperti 

membuat aksesori berbasis manik-manik telah 

berhasil meningkatkan potensi ekonomi dan 

meningkatkan rasa percaya diri remaja dan ibu 

rumah tangga di daerah pelosok. 

Perkembangan ekonomi kreatif sangat 

didorong oleh transformasi digital.  Karena 

keberadaan platform online seperti Instagram, 

TikTok, Shopee, dan Tokopedia, para pelaku 

ekonomi kreatif, termasuk pengrajin manik-

manik, memiliki banyak ruang untuk 

mempromosikan diri dan menyebarkan produk 

mereka.  Produk lokal sekarang dapat bersaing 

di pasar yang lebih kompetitif dengan biaya 

pemasaran yang rendah namun menjangkau 

audiens global.  Revilina (2024) menunjukkan 

bahwa bisnis aksesori beads yang 

menggunakan media sosial secara aktif 

mengalami peningkatan penjualan hingga enam 

puluh persen dalam waktu enam bulan. 

Kerajinan cincin manik-manik tidak hanya 

berfungsi sebagai komoditas keuangan, tetapi 

juga berfungsi sebagai alat untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, terutama bagi remaja 

dan ibu rumah tangga.  Dalam penelitian yang 

dilakukan oleh (Anharudin, Saefudin & 

Dwiyatno, 2024), ditunjukkan bahwa pelatihan 

kerajinan manik-manik dapat meningkatkan 

kreativitas dan meningkatkan pendapatan 

rumah tangga melalui aktivitas ekonomi mikro. 
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Produk berbasis manik-manik memiliki 

daya tarik pasar yang tinggi, terutama jika 

dikombinasikan dengan inovasi desain dan 

narasi budaya (Suryani, 2021).  Saat ini, 

bagaimanapun, tidak banyak penelitian yang 

secara khusus membahas bagaimana cincin 

manik-manik berfungsi dalam kerangka 

ekonomi kreatif. 

Tren penggunaan cincin dan aksesoris 

manik-manik lainnya semakin populer di 

kalangan remaja dan mahasiswa.  Misalnya, 

manik-manik yang indah menjadi pilihan 

populer di Kendari, membuka peluang bisnis 

yang menjanjikan bagi bisnis mikro kecil dan 

menengah (UMKM).  Di Palu, hal serupa juga 

terjadi. Mahasiswa Universitas Tadulako 

mengembangkan bisnis kreatif dengan 

membuat manik-manik menjadi pernak-pernik 

perhiasan seperti gelang, kalung, dan cincin 

(Siti, N, 2025). 

Cincin manik-manik memiliki potensi 

ekonomi yang luar biasa, terutama jika 

digunakan untuk memberdayakan komunitas di 

wilayah pedesaan atau terpencil.  Dengan 

berfungsi sebagai industri rumah tangga yang 

menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan 

ekonomi lokal, kerajinan ini dapat menjadi 

sumber penghasilan bagi individu dan 

komunitas.  Selain itu, kegiatan ini biasanya 

dilakukan dalam kelompok, meningkatkan 

hubungan sosial dan komunitas, dan menjaga 

tradisi dan budaya lokal (ReserchGate, 2024). 

Meskipun cincin manik-manik memiliki 

banyak potensi, pemasarannya masih sulit.  

Misalnya, pemasaran produk kerajinan manik-

manik di Sipirok masih dilakukan secara lokal 

menggunakan metode yang sederhana dan 

tradisional.  Studi menunjukkan bahwa analisis 

SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, 

and Threats) dapat membantu meningkatkan 

strategi pemasaran. Analisis SWOT mencakup 

inovasi produk, meningkatkan permintaan 

pasar, dan mempromosikan produk dengan cara 

yang menarik (Astuti, N.A., Izzah, N., & Isa, 

M., 2023). 

Dalam konteks ini, cincin manik-manik 

sebagai salah satu produk kriya menjadi topik 

yang relevan untuk dikaji. Produk ini tidak 

hanya merepresentasikan kreativitas dan 

identitas budaya, tetapi juga menunjukkan 

potensi ekonomi yang nyata melalui nilai jual 

dan daya tarik pasar yang tinggi. Kajian literatur 

ini bertujuan untuk menelusuri bagaimana 

peran cincin manik-manik dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi kreatif, serta 

menganalisis tantangan dan peluang 

pengembangannya berdasarkan studi-studi 

sebelumnya. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Ekonomi Kreatif dan Sub-Sektor 

Kriya 

Ekonomi kreatif adalah jenis ekonomi baru 

yang bergantung pada kemampuan dan 

kreativitas individu untuk menciptakan 

lapangan kerja dan kesejahteraan.  (Pranata dan 

Nugroho, 2023) menyatakan bahwa dalam 

strategi pengembangan ekonomi berbasis 

budaya, subsektor kriya telah berkembang 

pesat. Ini menjadikan kriya sebagai penggerak 

ekonomi lokal yang berbasis komunitas. 

Menurut (Wulandari dan Hamzah, 2022), 

subsektor kriya, yang melibatkan pelaku 

UMKM lokal, sangat berkontribusi terhadap 

PDB Indonesia. 

 

2.2. Cincin Manik-Manik Sebagai Produk 

Ekonomi Kreatif 

Aksesoris seperti cincin manik-manik 

sekarang menjadi tren di pasar barang buatan 

tangan.  (Nuraini dan Setiawan, 2023) 

menunjukkan bahwa pelanggan muda sangat 

tertarik dengan produk aksesoris berbahan 

manik karena dianggap unik dan berkarakter.  

Kerajinan ini juga mendukung prinsip 

keberlanjutan dengan memungkinkan 

penggunaan kembali bahan bekas. Menurut 

(Fadhila, 2022), keterlibatan perempuan dalam 

pembuatan cincin manik-manik dapat menjadi 

bentuk ekonomi alternatif yang inklusif dan 

ramah modal yang berbasis rumah tangga. 

Menurut (Syahrani dan Prasetyo, 2023), 

cincin yang terbuat dari manik memiliki daya 

tarik unik karena fleksibilitas desain mereka 

dan nilai artistik yang tinggi.  Karena konsep 

eksklusivitas dan keterlibatan emosional 

pembuatnya, produk ini dinilai mampu bersaing 

dengan produk buatan pabrik. (Fitriani, 2022) 

menyatakan bahwa pemilik bisnis cincin 

manik-manik yang lebih muda sering 

memanfaatkan media sosial sebagai sarana 

promosi, yang memungkinkan mereka untuk 
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mengakses pasar tanpa mengeluarkan biaya 

yang signifikan. 

 

2.3. Pemasaran Produk Kreatif 

Sekarang, pemasaran digital produk kriya 

seperti cincin manik-manik bergantung pada 

konten visual dan cerita.  Menurut (Lestari dan 

Widodo, 2023), bisnis UMKM yang 

menggunakan video pendek dan testimoni 

pelanggan di media sosial mengalami 

peningkatan jangkauan hingga 80%. Ini 

menunjukkan betapa pentingnya narasi dan 

branding personal dalam pemasaran produk 

kreatif. 

 

2.4. Tantangan dan Peluang 

Pengembangan  

Menurut (Yuliani, 2024), ketidakpastian 

dalam inovasi desain dan perubahan tren pasar 

merupakan hambatan utama bagi pengrajin 

manik-manik.  Meskipun demikian, masih ada 

banyak peluang, terutama dengan bekerja sama 

dengan komunitas desain atau inkubator bisnis 

di lingkungan Anda.  

Pengrajin manik-manik menghadapi dua 

kendala utama. Yang pertama adalah kapasitas 

produksi yang terbatas dan yang kedua adalah 

kurangnya akses ke pelatihan desain 

(Handayani & Yusuf, 2021).  Namun, peluang 

besar masih terbuka melalui integrasi teknologi 

seperti platform digital untuk pemasaran lintas 

negara dan aplikasi desain 3D. 

 

2.5. Perbandingan Dengan Studi 

Terdahulu 

Studi oleh (Astuti dan Ramadhan, 2022) 

menemukan bahwa keberlanjutan bisnis 

pengrajin manik-manik di Yogyakarta dapat 

ditingkatkan melalui pelatihan desain kreatif 

dan pendampingan pemasaran digital.  Hasil 

menunjukkan bahwa untuk mengembangkan 

ekonomi kreatif berbasis kerajinan, inovasi, 

pelatihan, dan strategi digital harus 

diintegrasikan. 

Penelitian yang dilakukan di Kalimantan 

Selatan oleh (Hariani dan Sari, 2023) 

menunjukkan bahwa penerapan motif etnik 

lokal pada produk manik-manik dapat 

meningkatkan nilai jual dan memperluas pasar 

di luar negeri.  Sementara itu, studi (Budiman, 

2023) menunjukkan bahwa kolaborasi antara 

pengrajin dan desainer profesional sangat 

penting untuk membuat manik yang sesuai 

dengan mode dunia.  Selain itu, penelitian yang 

dilakukan oleh (Maulida et al., 2022) 

menemukan bahwa partisipasi aktif komunitas 

kreatif dalam pameran digital dan lokal secara 

signifikan meningkatkan daya saing produk 

cincin manik-manik di pasar urban. 

Studi oleh  (Ananda dan Rachmawati, 2022) 

di wilayah Sumatera menemukan bahwa 

inovasi dalam teknik anyaman dan 

penggabungan bahan lokal dengan manik 

sintetis menghasilkan produk baru yang 

diminati pasar internasional. Sementara itu, 

studi (Kurniawan dan Putri, 2023) di Jawa 

Timur menemukan bahwa pelatihan intensif 

yang difasilitasi oleh pemerintah daerah 

meningkatkan produktivitas dan kualitas 

produk cincin manik-manik secara signifikan. 

 Selain itu, Riani dan Damanik (2023) 

menemukan bahwa kolaborasi dengan sekolah 

kejuruan seni kriya menghasilkan regenerasi 

pelaku usaha yang lebih desain dan digital.  

Terakhir, Susanti et al. (2024) menemukan 

bahwa keterlibatan komunitas diaspora 

Indonesia dalam mempromosikan produk 

manik-manik di luar negeri meningkatkan nilai 

ekspor produk kriya lokal. 

Sebagai bagian dari ekonomi kreatif 

Indonesia, tinjauan ini menunjukkan bahwa 

cincin manik-manik memiliki dampak ekonomi 

dan sosial yang signifikan selain nilai estetika. 

3. METODE PENELITIAN  

3.1. Teknik Pengumpulan Data  

Untuk mendapatkan data yang dikaji 

dalam penelitian ini, literatur review dilakukan 

pada artikel jurnal ilmiah nasional yang 

diterbitkan antara tahun 2020 hingga 2024.  

Portal jurnal perguruan tinggi, Google Scholar, 

Sinta, dan Garuda (Garba Rujukan Digital) 

adalah sumber data yang digunakan.  "Cincin 

manik-manik", "ekonomi kreatif", "kriya 

UMKM", dan "aksesoris buatan tangan" adalah 

kata kunci yang digunakan dalam pencarian. 

 

3.2. Kriteria Seleksi Literatur 

Kajian ini menggunakan kriteria berikut untuk 

memasukkan literatur: 

● Jurnal yang membahas kriya dan 

ekonomi kreatif.  
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● Studi ini berfokus pada produk yang 

terbuat dari manik-manik. 

● Studi yang menggunakan metode empiris 

dan kualitatif. 

● Artikel yang diterbitkan selama lima 

tahun sebelumnya (2020–2024). 

Sumber-sumber seperti berita populer, artikel 

non-ilmiah, dan sumber yang tidak melalui 

proses peer-review dimasukkan ke dalam 

kriteria eksklusi. 

 

3.3. Analisis Data 

 Untuk menganalisis data, metode analisis 

tematik digunakan, yang mencakup langkah-

langkah coding, kategorisasi, dan interpretasi 

hasil.  Setiap artikel diperiksa untuk 

menemukan topik utama. Ini termasuk model 

bisnis kriya, taktik pemasaran untuk produk 

manik-manik, efek sosial-ekonomi, dan 

kesulitan dan peluang yang dihadapi oleh 

pengusaha kreatif. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis literatur yang dikumpulkan 

menghasilkan sejumlah temuan penting yang 

menunjukkan peran besar cincin manik-manik 

dalam ekonomi kreatif, terutama subsektor 

kriya. 

Sebagian besar penelitian menunjukkan 

bahwa produk cincin manik-manik memiliki 

pasar yang menjanjikan, terutama di kalangan 

remaja dan dewasa muda.  Produk yang unik, 

buatan tangan, dan mudah disesuaikan memiliki 

nilai tambahan yang membedakannya dari 

produk massal.  (Fitriani, 2022) menekankan 

bahwa aksesori ini menjadi peluang bisnis 

mikro yang mudah diakses dan dikembangkan 

di rumah.  

Produk ini juga membantu melestarikan 

budaya lokal.  (Kurniawan dan Putri, 2023) 

menunjukkan bahwa penggabungan motif lokal 

dalam desain manik-manik dapat memperkuat 

identitas budaya dan meningkatkan pasar di luar 

negeri. (Riani dan Damanik, 2023) menekankan 

betapa pentingnya bagi institusi pendidikan 

untuk membantu pengrajin belajar desain. 

Kolaborasi ini memungkinkan pembuatan 

produk dengan sentuhan modern tanpa 

menghilangkan nilai tradisionalnya. (Dewi dan 

Nugraha, 2023) menunjukkan bahwa promosi 

digital berbasis konten dan penjualan langsung 

memengaruhi volume penjualan produk kreatif.  

Bisnis skala kecil yang tidak memiliki toko fisik 

tidak dapat menggunakan strategi ini. 

Keterbatasan bahan baku berkualitas, 

kurangnya akses ke pelatihan berkelanjutan, 

dan kekurangan literasi digital adalah beberapa 

masalah utama yang ditemukan.  Adanya 

kebijakan pemerintah yang mendorong 

digitalisasi UMKM kriya (Ananda dan 

Rachmawati, 2022). Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh (Rizki dan Oktaviani, 2023), 

desain cincin manik-manik dapat memasukkan 

nilai-nilai budaya lokal ke dalamnya, sehingga 

menjadi produk khas daerah yang memiliki 

nilai jual budaya.  Inovasi desain yang 

menggabungkan gaya tradisional dan modern 

dapat menarik perhatian pasar global, terutama 

kelompok konsumen muda yang menghargai 

keunikan dan keragaman etnis produk. 

Studi terbaru oleh (Maulana dan Sari, 2024) 

menemukan bahwa produk kerajinan tangan 

yang terbuat dari manik-manik telah mengalami 

peningkatan nilai jual hingga 35% di pasar 

online dalam dua tahun terakhir. Cincin manik-

manik, misalnya, dianggap memiliki potensi 

ekonomi yang besar karena mereka dapat 

menggabungkan elemen seni, keterampilan 

tangan, dan permintaan pasar yang terus 

meningkat. (Kartika dan Yuliana, 2023) 

menyatakan bahwa pengembangan digital 

dalam pemasaran produk kriya telah membuat 

lebih mudah bagi bisnis kecil untuk 

memasarkan barang mereka ke pasar 

internasional.  Penggunaan media sosial, kerja 

sama dengan micro-influencer, dan penggunaan 

platform e-commerce lokal seperti Tokopedia 

dan Shopee secara signifikan memperluas pasar 

cincin manik-manik. 

Keberlanjutan bahan baku dan fluktuasi 

harga adalah masalah utama bagi bisnis manik-

manik.  Penggunaan bahan daur ulang dianggap 

sebagai alternatif yang lebih murah dan ramah 

lingkungan, menurut penelitian yang dilakukan 

oleh (Lestari dan Hardiman, 2023).  Hal ini 

tidak hanya mengurangi biaya produksi, tetapi 

juga meningkatkan persepsi bahwa barang 

tersebut adalah produk yang berkelanjutan. 

(Suryani dan Alam, 2024) mengatakan bahwa 

pembuatan cincin manik-manik berdampak 

langsung pada pemberdayaan masyarakat, 

terutama remaja dan ibu rumah tangga di daerah 
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pinggiran kota.  Pengrajin lokal dapat 

memproduksi secara mandiri dan membangun 

 

Table 1. Fokus Studi yang Dianalisis. 

 

 merek yang berdaya saing dengan bantuan 

dan pelatihan keterampilan dari UMKM. 

Secara keseluruhan, penelitian literatur yang 

dianalisis menunjukkan bahwa cincin manik-

manik tidak hanya dianggap sebagai komoditas 

kerajinan, tetapi juga merupakan komponen 

penting dalam lingkungan ekonomi kreatif 

Indonesia yang terus berkembang. 

Berdasarkan studi literatur yang telah 

dikumpulkan, terdapat beberapa fokus utama 

dalam penelitian terdahulu mengenai 

penggunaan media sosial oleh perusahaan dan 

konsumen. Tabel berikut merangkum fokus 

studi, subjek yang dianalisis, kesimpulan utama 

dari masing-masing penelitian, serta 

referensinya. 

 

Fokus 

Studi 

Subjek yang 

Dianalisis 
Kesimpulan Utama Referensi 

Strategi 

Pemasaran 

di Media 

Sosial 

Komunikasi 

merek, 

interaksi 

pelanggan 

 

- Pemasaran di media sosial sangat penting 

untuk membangun hubungan yang lebih 

kuat dengan pelanggan dan meningkatkan 

komunikasi mereka. 

- Strategi pemasaran di media sosial sangat 

penting untuk membangun hubungan 

yang lebih kuat dengan pelanggan dan 

meningkatkan interaksi antara merek dan 

konsumen. 

Yaseen et al., (2019), 

Alrousan et al. 

(2020),  Alalwan et 

al. (2017),  

Peran 

Platform 

Media 

Sosial 

dalam 

Bisnis 

Facebook, 

Twitter (X), 

Instagram, 

Tiktok 

- Media sosial memudahkan interaksi 

antara pelanggan dan bisnis. 

- Meningkatkan keterlibatan pelanggan dan 

membantu mereka membuat keputusan 

pembelian yang lebih baik. 

- Media sosial membantu pelanggan dan 

perusahaan berinteraksi, meningkatkan 

keterlibatan, dan membantu mereka 

membuat keputusan pembelian yang lebih 

baik 

- Pemasaran media sosial meningkatkan 

kualitas hubungan merek dengan 

pelanggan. 

- Investasi dalam teknologi media sosial 

menawarkan manfaat dalam manajemen 

hubungan. 

Vinerean, S., (2017), 

(Raimundo & 

Rosário, 2021; 

Rosário et al., 2021a; 

Rosário et al., 2021b; 

Rosário & Cruz, 

2019; Sacavém, et 

al., 2019). 

Pengaruh 

Media 

Sosial 

terhadap 

Perilaku 

Konsumen 

Keterlibatan 

konsumen di 

platform 

sosial 

- Konsumen yang aktif berpartisipasi 

dalam media sosial telah mengubah cara 

mereka berinteraksi dengan merek; 

sebelumnya mereka hanya menerima 

informasi secara pasif, sekarang mereka 

berpartisipasi secara aktif. 

- Konsumen yang aktif berpartisipasi 

dalam media sosial telah mengubah cara 

mereka berinteraksi dengan merek; 

sebelumnya mereka hanya menerima 

informasi secara pasif, sekarang mereka 

berpartisipasi secara aktif. 

Ramadanty, S., 

Safitri, Y., & 

Suhendra, H. (2020), 

Raman, R., & 

Menon, P. (2018), 

Rodriguez-Donaire, 

S. (2012), Alotaibi & 

Muramalla, (2015).   
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Fokus 

Studi 

Subjek yang 

Dianalisis 
Kesimpulan Utama Referensi 

Tantangan 

dalam 

Mengadops

i Strategi 

Media 

Sosial 

Keterampilan 

manusia, 

dukungan 

manajemen 

- Karena manajemen tidak memiliki 

keterampilan dan pengetahuan yang 

cukup, banyak UKM menghadapi 

kesulitan dalam mengadopsi strategi 

pemasaran digital. 

- Karena keterampilan dan pengetahuan 

manajemen yang kurang, banyak UKM 

menghadapi kesulitan dalam mengadopsi 

strategi pemasaran digital. 

Yaseen et al., (2019), 

Alrousan et al. 

(2020), Ramadanty, 

S., Safitri, Y., & 

Suhendra, H. (2020), 

Rodriguez, M., & 

Peterson, R. M. 

(2012).  

Trend 

Penelitian 

dalam 

Strategi 

Media 

Sosial 

Artikel 

ilmiah, 

publikasi 

- Penelitian tentang strategi media sosial 

yang memfokuskan pada aspek yang 

belum banyak diteliti sebelumnya sangat 

dibutuhkan. 

Pringle & Fritz, 

(2019), Besides, Sitta 

et al. (2018). 

    

Berdasarkan Tabel 1, dalam strategi 

pemasaran, penggunaan media sosial 

memainkan peran penting dalam membangun 

hubungan antara merek dan konsumen, 

meningkatkan keterlibatan pelanggan, dan 

mendorong proses pengambilan keputusan 

pembelian.  Produk kreatif ekonomi seperti 

cincin manik-manik sangat bergantung pada 

interaksi digital dan komunikasi visual untuk 

menarik pelanggan. 

 Studi sebelumnya juga menunjukkan bahwa 

media sosial dapat membantu meningkatkan 

visibilitas produk, menciptakan hubungan 

emosional antara bisnis dan pelanggan, dan 

memperluas jangkauan pasar dengan harga 

yang terjangkau.  Pelaku bisnis cincin manik-

manik dapat memanfaatkan media sosial untuk 

mempromosikan produk mereka dan 

menciptakan citra produk yang asli dan 

menarik. 

Namun demikian, pelaku usaha, terutama 

yang berskala mikro dan kecil, menghadapi 

tantangan yang berbeda, seperti kurangnya 

pengetahuan dan keterampilan dalam 

mengelola strategi media sosial yang efektif. 

Oleh karena itu, diperlukan strategi yang lebih 

komprehensif untuk memfasilitasi usaha kreatif 

ekonomi melalui pelatihan, bimbingan digital, 

dan pembuatan strategi pemasaran berbasis 

media sosial yang tepat sasaran. 

 Hasil sintesis ini memberikan dasar yang 

kuat untuk penelitian lebih lanjut tentang 

bagaimana cincin manik-manik sebagai produk 

ekonomi kreatif dapat memanfaatkan peran 

media sosial untuk meningkatkan daya saing 

dan menumbuhkan usaha di era digital. 

5. KESIMPULAN  

a. Dengan nilai jual tinggi dan daya tarik 

pasar yang luas, manik-manik, produk 

kreatif, memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan ekonomi lokal. 

b. Keterlibatan perempuan dalam 

pembuatan cincin manik-manik 

mendorong pemberdayaan ekonomi, 

menciptakan lapangan kerja, dan 

meningkatkan kesejahteraan 

komunitas. 

c. Pengrajin dapat memperkuat merek dan 

menjangkau pasar yang lebih luas 

berkat kemajuan dan teknologi dalam 

pemasaran, seperti penggunaan media 

sosial dan pemasaran digital. 

d. Pelatihan dan kolaborasi dengan 

institusi pendidikan dapat membantu 

mengatasi masalah seperti kemampuan 

produksi dan akses ke pelatihan desain. 

Ini penting untuk meningkatkan 

kemampuan dan kualitas produk. 

e. Peran komunitas dalam menjaga 

budaya dan tradisi melalui produk 

kerajinan sangat penting, sehingga 

kolaborasi dengan berbagai pihak, 
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seperti desainer dan institusi 

pendidikan, harus diperkuat. 

f. Menggunakan motif lokal dan inovasi 

desain yang dapat menarik minat pasar 

internasional dapat meningkatkan 

peluang ekspor produk cincin manik-

manik. 

Oleh karena itu, cincin manik-manik tidak 

hanya berfungsi sebagai aksesori tetapi juga 

sebagai representasi identitas budaya, yang 

keduanya memiliki efek positif pada sosial dan 

ekonomi. 

 

Implikasi Penelitian dan Arah Studi 

Selanjutnya 

Cincin manik-manik berkontribusi pada 

pemberdayaan ekonomi masyarakat, terutama 

perempuan dan remaja, selain memiliki nilai 

estetika dan budaya (Suryani & Alam, 2024).  

Menurut Kartika dan Yuliana (2023), strategi 

digital marketing dan media sosial terbukti 

efektif dalam memperluas pasar produk kriya 

lokal. Mereka menunjukkan bahwa platform 

seperti Tokopedia dan Shopee meningkatkan 

visibilitas produk UMKM secara signifikan. 

Dalam dunia nyata, penelitian ini 

mendorong bisnis untuk bekerja sama dengan 

lembaga pendidikan dan komunitas kreatif 

untuk meningkatkan kualitas produk dan 

inovasi desain (Riani & Damanik, 2023).  Di 

sisi lain, studi oleh Lestari dan Widodo (2023) 

menunjukkan bahwa narasi budaya dan konten 

visual memiliki kemampuan untuk 

meningkatkan jangkauan pemasaran hingga 

80%, menunjukkan bahwa pelatihan desain dan 

narasi produk sangat penting untuk membangun 

merek dan meningkatkan daya tarik konsumen. 

Disarankan untuk melakukan studi empiris 

berbasis lapangan untuk mendorong penelitian 

di masa depan. Studi ini akan mempelajari 

persepsi pelanggan terhadap cincin manik-

manik, melakukan analisis daya saing di pasar 

global, dan mengevaluasi seberapa efektif 

kampanye pemasaran digital di platform seperti 

Instagram dan TikTok (Maulana & Sari, 2024).  

Selain itu, untuk mendukung ekonomi sirkular 

dan pelestarian budaya lokal, penelitian lebih 

lanjut tentang model bisnis berkelanjutan dan 

penggunaan bahan ramah lingkungan juga 

menjadi bidang yang relevan untuk dilakukan. 
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